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ABSTRAK

Platform media sosial, terutama TikTok, telah menciptakan tren relationshipgoals yang
menggambarkan idealisasi hubungan romantis. Fenomena ini dikenal luas sebagai
representasi gaya hidup di dunia digital, namun sejauh mana konten tersebut memengaruhi
pandangan Generasi Z tentang hubungan interpersonal belum sepenuhnya dipahami.
Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi bagaimana Generasi Z menafsirkan konten
relationshipgoals dan dampaknya terhadap praktik komunikasi dalam hubungan romantis.
Studi ini menerapkan metode kualitatif dengan teknik wawancara mendalam kepada
sejumlah peserta dari Generasi Z yang menggunakan TikTok. Data dianalisis dengan
pendekatan tematik untuk mengidentifikasi pola persepsi, sikap, dan perilaku komunikasi
yang muncul akibat paparan terhadap konten tersebut. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa meskipun sebagian besar responden sering terpapar konten relationshipgoals, mereka
tidak menjadikannya sebagai patokan utama dalam hubungan nyata mereka. Konten ini lebih
dianggap sebagai sarana hiburan, sumber inspirasi, atau objek untuk obrolan ringan,
sedangkan kualitas komunikasi interpersonal termasuk keterbukaan, empati, dukungan,
kepuasan dalam berkomunikasi, dan cara menangani konflik masih dianggap sebagai aspek
yang lebih signifikan. Selain itu, penerimaan diri menjadi faktor vital yang membantu
individu membedakan pengaruh media sosial dan mengurangi kecenderungan untuk
membandingkan diri dengan orang lain.

Kata Kunci: Generasi 7, Komunikasi interpersonal, Penerimaan Diri,

Relationshipgoals, Tiktok
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PENDAHULUAN

Perkembangan platform media sosial yang signifikan memberikan dampak
besar bagi kehidupan manusia dan menjadikan manusia tak terpisahkan dari
teknologi (Hidayat et al., 2024). Perkembangan teknologi mengubah cara manusia
berkomunikasi, berinteraksi, serta mendapatkan informasi. Platform media sosial
seperti Instagram, Facebook, Twitter, dan TikTok bukan hanya sekadar alat untuk
berkomunikasi, melainkan juga menjadi bagian penting dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat modern. Media sosial sendiri memiliki dampak besar pada berbagai

lapisan masyarakat, namun pengaruh terbesarnya terlihat jelas pada Gen Z.

Menurut (Negara et al.,, 2022) Generasi Z merupakan penduduk yang lahir
antara tahun 1997 sampai 2012. Generasi Z adalah kelompok yang lahir dan besar
dalam lingkungan digital, sehingga memiliki kemampuan luar biasa untuk
beradaptasi dengan kemajuan teknologi, termasuk platform media sosial (R. Ali
Pangestu et al., 2024). Gen-Z mampu bertukar informasi dengan sangat cepat,
menyebarkan tren-tren baru, serta mempengaruhi opini publik melalui jaringan
digital yang luas. Salah satu platform media sosial yang saat ini sangat banyak
digunakan adalah TikTok (DATAREPORTAL, 2025). Menurut data terbaru, TikTok
memiliki sekitar 1,59 miliar pengguna aktif di seluruh dunia pada awal tahun 2025,

dan Indonesia berada di urutan kedua dengan 108 juta pengguna aktif.

Temuan yang paling terlihat jelas di TikTok adalah muncul banyak konten yang
menampilkan pasangan yang dianggap sempurna atau sering disebut sebagai
pasangan ideal TikTok. Konten-konten ini biasanya menunjukkan gambaran
hubungan yang ideal dan romantisme yang dibangun dengan kedekatan emosional
dan pemenuhan kebutuhan materi yang ditampilkan dalam waktu singkat namun
dengan intensitas tinggi. Banyaknya konten yang menampilkan bagaimana
seharusnya pasangan bersikap terhadap pasangannya kemudian menjadi tolak ukur

atau standar bagi Generasi Z dalam memandang dan menjalani hubungan romantis
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(Sipahutar et al., 2025b). Akibatnya, terjadi pergeseran pola komunikasi interpersonal
dalam hubungan romantis di mana ekspektasi terhadap pasangan dan cara
berkomunikasi sering kali terbentuk berdasarkan gambaran yang ditampilkan di

media sosial bukan dari interaksi yang nyata dan personal.

Konten #Relationshipgoals di TikTok tidak sekadar menjadi sumber hiburan,
melainkan juga berfungsi sebagai acuan dan pedoman bagi Generasi Z dalam
memahami serta menjalani kehidupan percintaan. Eksposur yang terus-menerus
terhadap konten-konten yang sering kali diseleksi, diproses, dan dibangun secara
ideal ini dapat menciptakan harapan yang tidak sesuai dengan kenyataan mengenai
bagaimana seharusnya hubungan itu berjalan (Nugraha, 2023). Sementara itu, sebuah
hubungan romantis yang sehat seharusnya didasarkan pada komunikasi
interpersonal yang mencakup kejujuran, empati, keterbukaan, dan kemampuan

untuk menyelesaikan konflik (Alif & Setiawan, 2025).

Terdapat perbedaan yang signifikan antara cara hubungan ditampilkan secara
menarik dan mengesankan di TikTok dengan apa yang terjadi dalam realita yang ada.
Hal ini dapat menimbulkan kekecewaan, rasa minder, dan konflik saat kenyataan
tidak sesuai dengan harapan yang dibentuk oleh platform media sosial. Di samping
itu, tekanan dari lingkungan sosial dan perbandingan dengan orang lain memotivasi
generasi Z untuk mengejar hubungan yang mirip dengan yang terlihat di TikTok,
mulai dari pemberian hadiah mahal, perayaan anniversary yang megah, hingga

tindakan romantis yang mencolok.

Media sosial seperti TikTok memiliki dampak besar dalam membentuk narasi
dan perilaku hubungan cinta pada Generasi Z. Oleh karena itu, penelitian ini
membahas mengenai komunikasi interpersonal yang muncul dari paparan konten
#Relationshipgoals menggunakan teori komunikasi interpersonal dari DeVito (2018)
untuk membangun dasar komunikasi yang baik serta hubungan yang berarti di luar
sekadar tren dan tagar. Adapun tujuan penelitian ini untuk melihat bagaimana

tingkat intensitas paparan konten #relationshipgoals di TikTok (meliputi frekuensi,
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durasi, dan keterlibatan) pada Generasi Z yang sedang berada dalam hubungan
romantis? dan bagaimana kualitas komunikasi interpersonal (meliputi aspek
keterbukaan, empati, dukungan, kepuasan komunikasi, dan manajemen konflik)

dalam hubungan romantis Generasi Z?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan fokus pada studi
komunikasi. Metode Analisis Kualitatif merupakan pendekatan untuk menafsirkan
data yang berbentuk teks. Tujuannya adalah untuk menggambarkan hasil riset
dengan memanfaatkan konsep-konsep dan teori-teori yang sesuai (Masri & Soflan,
2019). Penelitian kualitatif diterapkan untuk mengeksplorasi dengan rinci fenomena
sosial serta komunikasi yang rumit, khususnya yang berkaitan dengan pengalaman
dan arti yang dibentuk oleh partisipan penelitian. Metode ini bersifat naratif dan
kontekstual, sehingga menekankan pada pengumpulan data dalam bentuk narasi
serta tindakan konkret secara detail dan mendalam tanpa melibatkan angka atau data
statistik (Abdussamad et al., 2024).

Studi komunikasi pada dasarnya merupakan penelitian ilmiah mengenai cara
terbentuknya, disampaikannya, diterimanya, dan diprosesnya pesan yang
berlangsung di dalam diri seseorang atau antara individu dan kelompok dalam
beragam konteks sosial, budaya, serta teknologi (Sunata, 2023). Pendekatan ini
diambil karena mampu memberikan wawasan yang mendalam mengenai bagaimana
interaksi interpersonal dalam hubungan romantis Generasi Z terbentuk, dipengaruhi,
dan dinegosiasikan melalui paparan konten #relationshipgoals di TikTok. Dengan
pendekatan ini, peneliti dapat menyelidiki pengalaman pribadi para informan,
metode komunikasi mereka, serta makna yang terjalin dalam konteks hubungan
sehari-hari.

Responden dari penelitian ini adalah orang-orang yang tergolong dalam

Generasi Z, yaitu yang berusia antara 18 hingga 25 tahun, secara aktif terlibat dalam
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penggunaan TikTok, serta sedang atau telah mengalami hubungan romantis.
Pemilihan responden dilakukan menggunakan metode purposive sampling. Menurut
Sugiyono (2015), teknik purposive sampling merupakan metode dalam menentukan
serta mengambil sampel yang ditetapkan oleh peneliti berdasarkan pertimbangan
tertentu yang ditentukan berdasarkan kriteria yang sesuai dengan tujuan penelitian,
terutama bagi individu yang menyatakan sering terpapar konten dengan tagar
relationshipgoals atau tagar couplegoals. Jumlah responden tidak ditetapkan di awal,
melainkan mengikuti aturan saturasi data, di mana pengumpulan informasi
dihentikan ketika data dianggap cukup dan tidak lagi menghasilkan penemuan baru.
Diperkirakan, jumlah partisipan berada pada angka sekitar 50 orang. Penelitian
dilaksanakan dengan cara yang fleksibel, baik melalui online maupun offline,
menyesuaikan dengan ketersediaan akses dari para peserta.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan observasi online.
Wawancara dilaksanakan menggunakan panduan semi-terstruktur yang
memberikan kesempatan kepada narasumber untuk menceritakan pengalaman
mereka dengan leluasa, sekaligus tetap berpegang pada topik penelitian (Fadila et al.,
2025). Observasi online dilakukan untuk menganalisis bagaimana informan
berinteraksi dengan materi yang mereka lihat di TikTok, serta pengaruhnya terhadap
hubungan percintaan yang mereka jalani.

Data yang telah terkumpul dianalisis dengan pendekatan analisis interaktif
oleh Miles dan Huberman, yang terdiri dari tiga langkah, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan simpulan (Wahyuni & Ulum, 2025). Penyajian
informasi disusun dalam format narasi deskriptif serta menyertakan kutipan
langsung dari narasumber, sementara kesimpulan diambil secara terus-menerus
selama proses penelitian untuk mengidentifikasi pola, tema, serta arti yang
menerangkan dampak dari paparan konten relationshipgoals di TikTok terhadap

interaksi interpersonal dalam hubungan romantis kelompok Gen Z.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Intensitas Paparan Konten #Relationshipgoals di TikTok

1. Frekuensi Paparan

Sebagian besar responden menyatakan mereka cukup sering menemukan
konten tentang tujuan hubungan dalam kehidupan sehari-hari, biasanya beberapa
kali dalam seminggu atau bahkan hampir setiap hari. Ini menunjukkan bahwa
paparan terhadap konten yang berkaitan dengan pasangan yang ideal cukup luas di
kalangan Generasi Z.

2. Durasi Paparan

Walaupun frekuensinya sering, waktu yang dihabiskan untuk menyaksikan
konten tersebut umumnya tidak lama. Secara rata-rata, mereka hanya menyediakan
waktu sekitar beberapa menit dalam satu sesi menonton. Hanya sedikit responden
yang menghabiskan waktu lebih panjang, mencapai lebih dari satu jam. Oleh karena
itu, tingkat paparan masih tergolong dalam batas yang wajar.

3. Keterlibatan (Engagement)

Partisipan terlibat dalam konten tentang tujuan hubungan dengan tingkat
yang rendah. Hanya sebagian kecil yang secara aktif memberi like, sementara
kebanyakan jarang atau bahkan tidak pernah menyimpan atau membagikan konten
tersebut. Jika ada yang membagikannya, biasanya hanya dilakukan secara sporadis

kepada pasangan, sebagai bahan pembicaraan santai.

Kualitas Komunikasi Interpersonal
1. Keterbukaan (Openness)
Mayoritas responden terbuka dalam hubungan mereka. Mereka merasa
nyaman berbicara tentang harapan dan ketidaknyamanan yang muncul karena

pengaruh konten TikTok bersama pasangan.
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2. Empati (Empathy)

Responden juga menunjukkan kemampuan empati yang baik. Banyak dari
mereka bisa memahami perasaan pasangan ketika merasa tertekan karena
perbandingan dengan pasangan lain di media sosial, sekaligus berusaha agar
ekspektasi tetap realistis.

3. Dukungan (Supportiveness)

Dalam hal dukungan, sebagian besar responden lebih menyukai bentuk
ekspresi cinta yang berbeda dan pribadi dibandingkan mengikuti standar yang ada
di TikTok. Mereka lebih fokus pada kebutuhan sebenarnya dalam hubungan
daripada sekadar mengikuti tren digital.

4. Kepuasan Komunikasi

Kepuasan dalam komunikasi dalam hubungan terlihat cukup tinggi. Hampir
semua responden merasa tenang dan senang setelah berbicara tentang isu media
sosial dengan pasangan, dan percakapan tersebut biasanya berakhir dengan suasana
yang baik, bukan berujung pada perdebatan.

5. Manajemen Konflik

Konflik karena konten tentang tujuan hubungan tidak terlalu sering terjadi.
Jika memang terjadi, pasangan biasanya bisa mencari solusi dan sepakati hal yang
sama. Ini menunjukkan bahwa mereka memiliki kemampuan dalam mengelola

konflik secara baik.

Pembahasan
Intensitas Paparan Konten #Relationshipgoals di TikTok
1. Frekuensi Paparan
Generasi Z sering melihat konten tentang pasangan ideal di TikTok, tetapi hal
itu tidak selalu membuat mereka menganggap konten tersebut sebagai pedoman

dalam menjalin hubungan. Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Balqis (2025)
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yang menyatakan bahwa pengaruh perbandingan sosial di TikTok lebih banyak
berdampak negatif (mengurangi kebahagiaan, memicu rasa iri atau cemas).
2. Durasi Paparan

Durasi tonton yang relatif pendek menunjukkan bahwa Generasi Z tidak
menganggap konten tentang tujuan hubungan sebagai hal yang sering mereka
konsumsi di TikTok. Ini menunjukkan bahwa mereka memiliki kemampuan untuk
mengendalikan penggunaan media. Temuan ini sesuai dengan Andrea & Sari (2025):
Remaja lebih rentan terpengaruh oleh hal-hal yang dilihat mata, tetapi tetap punya
kemampuan untuk mengatur bagaimana mereka meresponsnya.

3. Keterlibatan (Engagement)

Keterlibatan yang rendah, seperti jarang mengirim like, menyimpan, atau
membagikan konten, menunjukkan sikap selektif dari Generasi Z. Mereka biasanya
lebih skeptis terhadap konten yang terlihat tidak autentik. Hal ini sesuai dengan Teori
Identitas Diri Siregar & Mesra, (2025) yang menjelaskan bahwa seseorang bisa
menyesuaikan identitasnya di media sosial tanpa harus meniru sepenuhnya apa yang

ditampilkan.

Kualitas Komunikasi Interpersonal
1. Keterbukaan (Openness)

Keterbukaan yang ditunjukkan oleh responden dalam berbicara tentang
dampak konten dengan pasangan menjadi faktor penting dalam menjaga
keharmonisan hubungan. Ini sesuai dengan prinsip komunikasi relasional yang
menekankan pentingnya kejujuran dan transparansi sebagai dasar dalam
membangun hubungan yang sehat. Hal ini sejalan dengan penelitian Hammadah et
al. (2025) yang menyatakan bahwa komunikasi jarak jauh memerlukan kejujuran dan
keterbukaan yang menjadi cara terbaik untuk mempertahankan kepercayaan dan

kedekatan.
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2. Empati (Empathy)

Kemampuan memahami perasaan pasangan saat dia merasa tertekan karena
pengaruh perbandingan sosial menunjukkan bahwa empati bisa mengurangi risiko
terjadinya konflik. Generasi Z dalam penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun
sering melihat standar hubungan di TikTok, mereka tetap bisa memahami dan
merespons perasaan pasangannya dengan baik. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Balqgis, 2025) yang menyatakan bahwa konten romantis di TikTok bisa membuat
kepuasan dalam hubungan menurun, tetapi rasa empati antar pasangan bisa
mengurangi dampak negatifnya.

3. Dukungan (Supportiveness)

Kualitas hubungan ditentukan oleh rasa cinta, kepuasan, dan komitmen yang
sungguh-sungguh, bukan hanya mengikuti standar ideal yang ada (Kumala et al,,
2025). Penelitian sebelumnya sejalan dengan temuan penelitian yang dilakukan
bahwa responden lebih menyukai cara menyampaikan cinta yang berbeda dan sesuai
dengan kebutuhan sebenarnya, daripada hanya mengikuti tren di media sosial. Hal
ini menunjukkan bahwa dukungan emosional dalam hubungan sangat penting, dan
menjadi salah satu tanda utama dari kualitas komunikasi di antara orang-orang.

4. Kepuasan Komunikasi

Tingkat kepuasan dalam komunikasi yang tinggi menunjukkan bahwa
pembicaraan tentang konten TikTok biasanya berakhir dengan solusi yang baik. Hasil
penelitian ini menunjukkan adanya kesadaran bersama bahwa media sosial tidak
seharusnya menjadi sumber utama permasalahan, melainkan menjadi bahan
percakapan yang justru memperkuat hubungan antar orang. Sejalan dengan
penelitian (Kumala et al.,, 2025) yang menyatakan bahwa aspek kepuasan dan
komitmen masih tinggi meskipun ada ekspektasi ideal yang dipengaruhi oleh TikTok.

5. Manajemen Konflik
Kemampuan Generasi Z dalam menyelesaikan konflik dengan mencari solusi

yang adil dan mencapai kesepakatan menunjukkan kematangan emosional mereka.
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Hal ini sesuai dengan teori komunikasi relasional, di mana menyelesaikan konflik
tidak hanya bertujuan menghindari perdebatan, tetapi juga untuk menciptakan
pemahaman baru yang memperkuat hubungan antar pihak. Temuan ini tidak sejalan
dengan hasil penelitian Adn, Nadia A.J. Nugroho, A., & Naryoso (2023); Kaur (2024)
yang menyatakan akses ke TikTok justru menyebabkan cara berpikir berlebihan
(overthinking) sehingga munculnya "tes kesetiaan" dan konflik yang terjadi secara

tidak disengaja muncul karena tren TikTok yang memicu perselisihan.

KESIMPULAN

Studi ini mengungkapkan bahwa meskipun Generasi Z sering menjumpai konten
dengan tagar relationshipgoals di platform TikTok, sebagian besar dari mereka tidak
menjadikannya sebagai acuan utama dalam membangun hubungan romantis. Konten
tersebut lebih dianggap sebagai sarana hiburan, sumber inspirasi, atau bahan untuk diskusi
yang santai, sementara kualitas dalam komunikasi interpersonal seperti keterbukaan,
empati, dukungan, kepuasan komunikasi, dan pengelolaan konflik masih menjadi fokus
utama dalam menjalin hubungan yang sehat. Aspek penerimaan diri terbukti sangat
signifikan dalam membantu individu mengelola dampak dari media sosial, sehingga mereka
tidak mudah terjebak pada perbandingan sosial ataupun pada standar romantis yang tidak

realistis.

Keterbatasan dari studi ini ada pada jumlah partisipan yang sedikit, sehingga hasil
temuan belum dapat diterapkan secara luas pada keseluruhan populasi Generasi Z. Penelitian
lanjutan bisa meningkatkan jumlah responden, menerapkan metode campuran, atau
melakukan perbandingan antarbudaya untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
menyeluruh. Sumbangan dari penelitian ini terletak pada wawasan baru tentang bagaimana
Generasi Z merespons representasi hubungan di media sosial, sekaligus memberikan
implikasi praktis untuk peningkatan literasi digital dan komunikasi interpersonal yang

sehat di era modern ini.
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